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1.1 Latar Belakang

3D modeling atou pemodelan 3 Dimensi (3D} sebush proses pembuatan
representasi 3D dari setiap latar stau objek dengan memasnipulasi polygon, edges.
dan vertices dalam ruang simulasi 30, Pemodelan 3D dapat dicapai secara manual
dengan perangkat 3D khusus yang memm_[gtinknn seniman menciptakan dengan
mengamati objek dunia nyato ﬂlﬂdﬂﬁm titik-titik data yang dapat
digunakan untuk mereproseniasikan ﬂl&lﬁiﬂﬂ'ﬂ digital.[1] Teknik pemodelan 3
dimensi dipakm pada pmﬁbu;[w.jmﬁar di film animasi. Karakter pada film
animasi 3 Dimensi penting untuk dibuat karena akan menjadi aktor yang
membawakan ceritn puhm tersebut.

Sant ini perkembangan industri animasi sangat herkembang pesat. Banyak
studio animasi di Indonesia vang mencipiokan berbagai 1P (mtelléctunl Properiv).
Banysl filin 8k karya animasi yang dihasillan oleh studio yang ade i fndatesia
Dengan cepatnya perkembangan industri ini. banyak perusshaan animasi temama
di Indonesia membuka program magang untuk para. mahasiswa bcl.nj..ur_.t.enlang
ﬁmhnnijﬂ.ﬁa]ah satunya adalah “MSY Studic™. Plﬂiﬁﬁﬁ?ngiﬂﬁjnw‘dﬁ
dmm program sertifikasi oleh Balai Diklat Industr D&npui.ﬂr ‘imi dilokukan
selama kurang Jebih 6 bulan. Pars peserta ditugaskan untuk membuat sebuah karya
film animasi dengan jumlsh anggota kelompok maksimal 6 orang. Salah satu film
yang difasilkan dari program ini adalah berjudul “The Passenger” Animasi ini
bercerita fentang dus orang sopir bajaj yang bemama udin dan joko dalam
merebutkan posisi pertama untuk menjemput pelanggan yang sudah menunggu.
Anémas ind dibust menggunaksn teknik 310 dain dikerjakan dalam waktu sekitar 3
bulan. Korena menggunakan konsep 30, maka dibutuhkan berbagai macam asset
3D dalam pembustannya, sepert aset karakter, environment. aset kendarsan hingga
gedung dan jalanan.

Pembutan objek 30 atau biasa disebut modelfing memiliki beberapa tahapan
dalam prosesnys, seperti persiagpan konsep dasar dari objek vang akan dibuat,
pembuatan model, pemberian materinl dan texture, rigging. pencahayvaan hingga



proses rendering. Proses proses tersebut penting dilakukan dalam pembuatan model
3D karena dapat mempengaruhi hasil akhir dan film animasi yang akan dikerjakan.
Dalam film im proses modelling asel karakter berperan penting dalam berjalannya
proses produksi vang akan berkesinambungan kedepannya. Saat modelling 3D
sudah selesal, lalo model 31 bisa lanjut ke proses rigging atau pemberian tulang,
lalu proses amimating, lghting, rendering, compaositing dan lain lam. Jadi proses
pemiadelan karakter 3D ini diharapkan menjadi proses awal yang penting dan dapat
memudohkan proses lain kedepannya,

Karena pentingnya proses Mm ngtug model karakter pada film
animasi 3D, hal terscbut menjadi dasar dari penulis mengambil pembahasan
pembuaian asel salah sabs Miu'hmamn Lidin dﬂngan teknik modelling dan
texfiurime pada produksi film snimasi 3D “The Pmnigen" pada saal melakukan
internship atau magang pads perusahaan MSV Studio. Permasalahan yang akan
dﬂluiu penulis dalam laporan fugas akhir ini adalsh bagalmana proses

“Implementasi Teknik Modelling dan Texturing untuk 30 karakter Udin pada
Produksi film 3D Animasi *The Passenger™"
1.2 Rumusan Masalah

Herdasar latar belakang masalah yang teriulis di 8tas maka permasalzhan
'j,t_mg didapet adalah - Bagalmana proses Implementasi teknlk mﬂﬁ'ﬁ'ﬂg dan
texturing untuk 3D karakter Udin pada prodeksi flim 3D animasl “The
| e i
13 Batasan Masalah

Guna membuat penyusun Iehib fokus, laporan mi hadir dengan batasan

masalah:

|. Proses produksi yang dikerjakan pada penelitian ini adalsh modelling,
texturing dan sedikit membahas rig untuk pengujian karakter..

Teknik yang digunakan dalam proses modelling adalah Teknik polygonal
madelling.

. Software yang digunakan adalah Blender.

4. Pembuatan texture menggunakan Teknik texture painting.
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1.4  Tujuan Penelltian
Adapun tujuan yang dapat dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah

studi Teknologi Informasi di Universitas AMIKOM Yogyakarta.
2. Menganalisis dan membernkan wawasan tentang proses medelfing dan
texturing karakter dalam produksi film animasi 3D,
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